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PENUTUP

A. Kesmpulan

Dengan melihat dan mencermati uraian bab pertammpaadengan

bab keempat skripsi ini, maka dapat diambil kesiaupgebagai berikut:

1.

2.

Muhammad Abdul Mannan membolehkan asuransi dalaaktgknya
sekarang ini. Terdapat kesalah pahaman, bahwarssuta tidak Islami.
Umat Islam harus menghindar dari suatu resiko yak diharapkan,
dan asuransi membantu tercapainya tujuan ini. patdaekelompok
orang yang tak dapat membedakan antara asurangamguerjudian.
Mereka menyamakan asuransi dengan spekulasi. Dexsgamansi, orang
yang menjadi tanggungan dari seorang yang meninggaia terlebih
dahulu dapat menerima keuntungan lumayan untukméajukecil uang
yang telah dibayar almarhum sebagai premi. Hal s@perti sejenis
perjudian. Perbedaan antara asuransi dan perjadialah fundamental,
karena dasar asuransi adalah kerja sama yang dialeum 1slam.

Sebagai aktualisasi dari pendapat Muhammad Abduinlia, maka di
Indonesia berdiri dua jenis asuransi, yaitu asur&yari'ah umum
(asuransi kerugian) dan asuransi Syari'ah kelugaguransi jiwa).
Asuransi Syari'ah umum adalah bentuk asuransi 'S8gayang memberi
perlindungan dalam menghadapi bencana atau keeglatas harta milik
peserta asuransi Syari'ah. Sedangkan yang dima#tsngan asuransi

Syari'ah keluarga adalah bentuk asuransi Syariatg ymemberikan
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perlindungan dalam menghadapi musibah kematiankdaalakaan atas
diri peserta asuransi Syari'ah. Dari pengertian dapat disimpulkan
bahwa yang diasuransikan dalam asuransi Syari'almuadalah harta
yang dimiliki peserta asuransi, sedangkan yangudiasikan dalam
asuransi syari'ah keluarga adalah diri atau jivseegea asuransi itu sendiri.
Salah satu perusahaan asuransi yang berprinsip dangan apa yang
Mannan ungkapkan adalah Asuransi Jiwa Bersama RuraipAsuransi
ini menekankan prinsip tolong menolong dalam pnogas Sehingga
semua anggota atau nasabah juga menerapkan psaigig kerjasama

dan saling memabantu.

B. Saran-Saran

1. Untuk Pemerintah
Perlu dukungan yang lebih jelas dan menyeluruhatiah gagasan

dan pemikiran Abdul Mannan tentang konsep asuransi.

2. Untuk Ulama
Perlu disosialisasi tentang konsep asuransi daanpanya dalam

perspektif Abdul Mannan.

3. Untuk Perguruan Tinggi
Tidak berlebihan bila penelitian terhadap gagasam gemikiran
Abdul Mannan lebih diperdalam lagi dan tidak hasghatas pada peran
dan fungsi asuransi namun lebih jauh dari itu yadari dan praktek

ekonomi Islam.
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C. Penutup

Tiada puja dan puji yang patut dipersembahkan Kekapada Allah
SWT yang dengan karunia dan rahmatnya telah mendagpenulis hingga
dapat merampungkan tulisan yang sederhana iniaTgading yang tak retak
dan tiada usaha besar akan berhasil tanpa diawaaliydng kecil. Semoga

tulisan ini bermanfaat bagi pembaca budiman.



